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Abstrak 
Serangga pada tanaman iler (Plectranthus atropurpureus Benth) ada beberapa macam peranannya. 
Ada yang sebagai hama (herbivora), musuh alami (karnivora), maupun pengurai (detritivor). Ada 
beranekaragam serangga yang ada pada tanaman iler. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
nilai keanekaragaman serangga pada tanaman iler (Plectranthus atropurpureus Benth) di Balai 
Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional. Metode pengambilan sampelnya menggunakan 
empat macam metode yaitu hand picking, yellow trap, pitfall trap, dan sweeping net. Variabel yang 
diamati adalah jumlah serangga berdasarkan famili dan ordo beserta  peranannya. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalis keanekaragamannya menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon 
Weiner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman serangga pada tanaman iler 
mempunyai indeks keanekaragaman (H’) 1,120 atau mempunyai keanekaragaman yang sedang. 
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Pendahuluan 
Tanaman Iler (Plectranthus atropurpureus Benth.) merupakan salah satu tanaman obat dari 
Famili Labiateae yang berhabitus semak, dan termasuk tanaman semusim (Syamsulhidayat & 
Hutapea, 1991). Pemanfaatan P. atropurpureus sebagai tanaman obat karena kandungan senyawa 
kimianya. Kandungan senyawa kimia daun iler yaitu flavonoid, tanin, dan minyak atsiri mampu 
untuk mengatasi postpartum, dermatitis, sakit perut, batuk, nyeri pada otot, bronchitis, asma, 
angina, gangguan pencernaan, gigitan binatang, demam, dan pelancar buang air besar. Selain itu, 
senyawa bersifat antiseptik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Tari, et al., 2013). Selain 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat, P. atropurpureus Benth.) juga dimanfaatkan sebagai tanaman 
hias. 
Budidaya tanaman iler saat ini telah banyak dilakukan. Seiring dengan dilakukannya budidaya 
tanaman maka tak luput dari adanya serangga. Keberadaan serangga pada suatu komunitas akan 
mempengaruhi struktur komunitas area tersebut. Suatu komunitas dinyatakan keanekaragaman 
serangganya tinggi apabila disusun oleh berbagai jenis serangga dengan kelimpahan yang hampir 
sama. Pada lahan budidaya, setiap jenis tanaman akan didatangi oleh serangga yang berbeda 
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peranannya. Peranan serangga menentukan aras trofinya pada suatu ekosistem. Serangga herbivora 
atau pemakan tanaman menempati trofi kedua sebagai konsumen pertama. Keberadaan herbivora 
dalam jumlah besar dan berpotensi merusak dikelompokkan sebagai hama. Masalah hama 
merupakan masalah yang berorientasi pada kepentingan manusia, bukan istilah ekologik (Hadi & 
Aminah, 2012). Selain herbivora, serangga karnivora atau pemakan hama menempati trofi ketiga 
sebagai predator atau parasitoid (Untung, 1993).  
Penelitian identifikasi serangga pada tanaman iler di lahan produksi Balai Besar Litbang 
Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) belum pernah dilakukan. Oleh karena itu 
penelitian identifikasi serangga pada tanaman iler akan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman serangga pada tanama iler tersebut. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian “Keanekaragaman Serangga pada Tanaman Iler (Plectranthus atropurpureus 
Benth.) di Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT)” dilaksanakan 
pada Juli – September 2018 bertempat di Kebun Tanaman Obat Kalisoro yang berada pada 
ketinggian 1200 m dpl. Populasi sampel dalam penelitian ini yaitu tanaman iler yang ditanam pada 
14 bedeng kebun B2P2TOOT. Sampel diambil menggunakan empat macam teknik pengambilan 
sampel, yaitu hand picking, yellow trap, pitfall trap, dan sweeping net. Sampel diambil satu minggu 
sekali selama 1 bulan.  
Berikut teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini:  
1. Koleksi secara langsung (Hand picking). 
Total sampel pada metode ini berjumlah 21 tanaman. Sampel diambil di 7 dari 14 bedengan. 
Penentuan 7 dari 14 bedeng dengan cara interval per 2 bedeng (Gambar 1.).  
 
Gambar 1. Denah pengambilan sampel dengan metode hand picking 
2. Yellow trap/ sticky yellow 
Perangkap yellow trap dipasang pada 7 titik dari 14 bedengan dengan interval 2 bedeng (Gambar 
2.). Perangkap ini dipasang di atas permukaan tanah untuk mengambil sampel serangga yang 
terbang terutama serangga malam hari (Aryoudi, et al., 2015). 
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Gambar 2. Denah pengambilan sampel dengan metode yellow trap 
3. Pitfall trap  
Perangkap pitfall trap dipasang pada 21 titik dari 7 bedengan yang tidak digunakan pada 
pemasangan yellow trap (Gambar 3.). Perangkap ini dipasang pada permukaan tanah untuk 
mengambil sampel serangga yang ada di tanah (Aryoudi, et al., 2015). 
 
Gambar 3. Denah pengambilan sampel dengan metode pitfall trap 
4. Sweeping net  
Pengambilan sampel dengan cara sweeping net atau ayunan jaring dilakukan di 7 titik dengan 3 
kali ayunan bolak balik setiap titik. 
 
Gambar 4. Denah pengambilan sampel dengan metode sweeping net 
Sampel yang telah diperoleh selanjutnya diidentifikasi sampai tingkat ordo dan peranannya 
di alam terhadap tanaman. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Terpadu B2P2TO-OT dengan 
menggunakan buku Kunci Determinasi Serangga (Program Nasional PHT, 1991); Hymenoptera of 
the World: An identification guide to families (Goulet & Huber, 1993); Ilustrated Guide to The 
Genera of Staphylidae (Coleoptera) of Mexico (Navarrete-Heredia, et al., 2002); Manual of Neratic 
Diptera (McAlpine, et al., 1981);  The insects and arachnids of Canada. Part 8. The plant bugs of 
the Prairie Provinces of Canada. Heteroptera: Miridae (Kelton & Biosystematics Research Institute, 
1980). 
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Variabel yang diamati adalah jumlah serangga berdasarkan famili dan ordo beserta  
peranannya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalis keanekaragamannya menggunakan Indeks 
Keanekaragaman Shannon Weiner. Indeks Keanekaragaman Shannon Weiner dapat diketahui 
dengan rumus berikut. 
 
Keterangan rumus:  Pi = ∑ni/N, H’: Indeks keanekaragaman Shannon Weiner, Pi : Proporsi 
spesies ke-I di dalam sampel total,ni : Jumlah individu dari seluruh jenis, N : Jumlah total individu 
dari seluruh jenis (Ludwig & Reynolds, 1988) 
Besarnya nilai H’ didefinisikan sebagai  
H’<1  : Keanekaragaman rendah, H’ 1-3 : Keanekaragaman sedang, dan H’ >3 : 
Keanekaragaman tinggi  
 
Hasil dan pembahasan 
Serangga yang ditemukan menggunakan metode pemerangkapan yellow trap, pitfall trap, 
hand picking, dan sweeping net pada tanaman Iler di lahan produksi B2P2TOOT yaitu 522 
serangga yang terdiri dari 8 ordo dan terbagi dalam 20 famili. 
Serangga yang Ditemukan dan Peranannya dalam Ekologi 
Serangga yang telah ditemukan selanjutnya diidentifikasi sampai tingkat famili 
menggunakan kunci identifikasi Kunci Determinasi Serangga (Program Nasional PHT, 1991); A 
Field Guide to the Insects of America North of Mexico (Borror & White, 1970); Hymenoptera of 
the World: An identification guide to families (Goulet & Huber, 1993); Ilustrated Guide to The 
Genera of Staphylidae (Coleoptera) of Mexico (Navarrete-Heredia, et al., 2002); Manual of Neartic 
Diptera (McAlpine, et al., 1981);  The insects and arachnids of Canada. Part 8. The plant bugs of 
the Prairie Provinces of Canada. Heteroptera: Miridae (Kelton & Biosystematics Research Institute, 
1980). Selanjutnya serangga yang diperoleh dianalisis berdasarkan peranannya terhadap lingkungan 
dan tanaman. 
Hasil pengamatan berdasarkan peranannya diketahui ada lima peranan yang berhasil 
diidentifikasi dari serangga-serangga tersebut. Peranan tersebut yaitu mycophagus, predator, 
detritivor, hama, dan parasitoid. Serangga yang paling banyak ditemukan adalah serangga yang 
mempunyai peranan sebagai hama (Gambar 5.) 
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Gambar 5. Peranan serangga yang ditemukan pada tanaman Iler di lahan produksi B2P2TOOT 
Serangga hama dalam piramida rantai makanan menempati trofi konsumen tingkat satu 
(konsumen I). Trofi atau tingkatan dalam rantai makanan membentuk piramida rantai makanan, 
dimana jumlah produsen lebih banyak daripada konsumen I, jumlah konsumen I lebih banyak 
daripada konsumen II, dan seterusnya (Muid & Kamajaya, 2007). Oleh karena itu serangga hama 
yang merupakan konsumen I ditemukan lebih banyak jika dibandingkan musuh alaminya (predator 
dan parasitoid) yang merupakan konsumen II.  
Keanekaragaman Serangga 
Keanekaragaman serangga pada tanaman iler di kebun produksi dihitung menggunakan 
Indeks Keanekaragaman Shannon Weiner (H’). Berdasarkan analisis indeks keanekaragaman 
diketahui bahwa nilai H’ pada tanaman iler yaitu 1,120 (Tabel 1.) Nilai indeks tersebut 
menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis serangga pada lahan produksi tanaman iler adalah 
sedang, hal ini berarti penyebaran jumlah serangga di lahan tersebut relatif cukup. Ekosistem pada 
lahan dengan keanekaragaman sedang berarti ekosistem tersebut mempunyai struktur yang hampir 
kompleks (Setiasih & Hakim, 2012). Tingginya indeks keanekaragaman menunjukkan suatu 
ekosistem yang seimbang dan memberikan peranan yang besar untuk menjaga keseimbangan yang 
merusak ekosistem dan spesies yang dominan dalam suatu komunitas memperlihatkan kekuatan 
spesies itu dibanding spesies yang lain (Dianthani, 2003) 
Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa populasi yang paling banyak ditemukan adalah 
famili Aleyrodidae (Hemiptera) sebanyak 401 ekor (Tabel 1.). Serangga yang ditemukan dalam 
famili ini merupakan hama polifag yang makan pada banyak tanaman (Capinera, 2001), termasuk 
pada tanaman iler (Widyastuti, et al., 2018). Famili Aleyrodidae mempunyai siklus hidup yang 
pendek sehingga populasinya mudah meningkat (Widyastuti, et al., 2018), sehingga hama pada 
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famili ini biasanya berjumlah sangat banyak pada pertanaman. Oleh karena itu, jumlah serangga 
yang ditemukan berjumlah paling banyak dibandingkan serangga dari famili lainnya. 
Tabel 1.  Keanekaragaman Serangga pada Tanaman Iler menggunakan Indeks Shannon Weinner 
No. Ordo Famili Jumlah  Pi LnPi H’ 
1 Coleoptera  Erotylidae   6 0,011 4,466 0,051 
  
Nitidulidae  12 0,023 3,773 0,087 
  
Phalacridae  2 0,004 5,565 0,021 
  
Scotylidae   2 0,004 5,565 0,021 
    Staphylinidae  12 0,023 3,773 0,087 
2 Dermaptera  Carcinophoridae  2 0,004 5,565 0,021 
3 Hemiptera  Acanthosomatidae 4 0,008 4,871 0,037 
  
Aleyrodidae  401 0,768 0,264 0,203 
    Miridae  3 0,006 5,159 0,030 
4 Diptera  Dolichopodidae 10 0,019 3,955 0,076 
    Phoridae  2 0,004 5,565 0,021 
5 Hymenoptera  Braconidae  4 0,008 4,871 0,037 
  
Chalcididae  26 0,050 3,000 0,149 
 
 
Ichneumonidae  2 0,004 5,565 0,021 
 
 
Formicidae  22 0,042 3,167 0,133 
    Tenthredinidae 2 0,004 5,565 0,021 
6 Lepidoptera  Geometridae 4 0,008 4,871 0,037 
7 Mantodea Mantidae 2 0,004 5,565 0,021 
8 Orthoptera  Acrididae 2 0,004 5,565 0,021 
    Tettigoniidae 2 0,004 5,565 0,021 
Total   522     1,120 
 
Serangga yang paling banyak ditemukan dan termasuk dalam musuk alami adalah serangga 
dari famili Chalcididae. Serangga chalcididae merupakan serangga kelompok parasitoid yang 
memiliki keanekaragaman jenis tinggi kedua dalam ordo Hymenoptera (Boucek, 1988). Parasitoid 
ini mempunyai peranan yang sangat penting terhadap pengendalian hayati serangga hama pertanian 
(LaSalle, 1993). 
Kesimpulan dan Saran 
Keanekaragaman serangga pada tanaman iler (Plectranthus atropurpureus) di lahan produksi 
B2P2TOOT menunjukkan bahwa indeks keanekaragamannya (H’) mempunyai nilai 1,120 atau 
mempunyai keanekaragaman yang sedang yang berarti persebaran serangga relatif cukup merata.  
Saran dari penelitian ini adalah perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan perbandingan 
pengelolaan agar budidaya tanaman iler mempunyai keanekaragaman yang tinggi. 
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